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SUMMARY 

 

RINALDI WANDANI SIHOTANG. Financial Feasibility Analysis of 

Hydroponic Vegetables Business in Higrow Farm Palembang (Supervised by 

LAILA HUSIN and YULIUS). 

 

The purposes of this study were: (1) Describe the hydroponic vegetable 

agribusiness system at Higrow Farm Palembang, (2) Analyzing the profit level of 

the hydroponic vegetable business at Higrow Farm Palembang in the last one year, 

and (3) Analyzing the financial feasibility and sensitivity of descreasing production 

levels and increasing operating costs of the hydroponic vegetable business at 

Higrow Farm Palembang. This research was conducted at Higrow Farm 

Palembang, which is located at 8 Ilir, Ilir Timur II, Palembang, South Sumatra. The 

location selection was done purposively or deliberately. Data collection was carried 

out in January 2021. The research method used in this research is the Case Study 

Method. The sample collection in this study is only to a vegetable business owner 

Higrow Farm Palembang. The sample selection used was purposive sampling 

method or deliberately with the consideration of the owner being considered to 

know the expected information best. The data used in this study are primary data 

and secondary data. The results showed that (1) the agribusiness system in Higrow 

Farm Palembang towards the hydroponic vegetable business was implemented 

effectively and efficiently, (2) The profit level of the hydroponic vegetable business 

at Higrow Farm Palembang is obtained by analyzing a R/C of 1,48 > 1,00, which 

means that every Rp1,00 that is cultivated as a business capital for hydroponic 

vegetables will result in a yield of Rp1,48 profitable and feasible within 1 year. (3) 

The financial feasibility of the hydroponic vegetable business at Higrow Farm 

Palembang is declared feasible to be cultivated with a projection age of 10 years 

based on the NPV value obtained of Rp238.119.874,00, an Gross B/C of 1,09 and 

an IRR of 6,32 percent which is greater than the interest rate. Meanwhile, in the 

sensitivity analysis, if there is a decrease in the level of production by 8,46 percent 

and an increase in operational costs by 22,48 percent, the hydroponic vegetable 

business at Higrow Farm Palembang is still considered feasible to be cultivated. 

 

Key words: financial feasibility, hydroponic vegetables, agribusiness system, profit 

rate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

RINALDI WANDANI SIHOTANG. Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Sayuran Hidroponik di Higrow Farm Palembang (Dibimbing oleh LAILA HUSIN 

dan YULIUS). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan sistem agribisnis 

sayuran hidroponik di Higrow Farm Palembang, (2) Menganalisis tingkat 

keuntungan sayuran hidroponik di Higrow Farm Palembang dalam satu tahun 

terakhir, dan (3) Menganalisis kelayakan finansial dan sensitivitas sayuran 

hidroponik di Higrow Farm Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Higrow 

Farm Palembang yang beralamat di di 8 Ilir, Ilir Timur II, Palembang, Sumatera 

Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive atau disengaja. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2021. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Studi Kasus. Pengambilan sampel 

contoh dalam penelitian ini yaitu hanya kepada seorang pemilik usaha sayuran 

Higrow Farm Palembang. Pemilihan sampel yang digunakan dengan metode 

purposive sampling atau secara sengaja dengan pertimbangan pertimbangan 

pemilik dianggap paling mengetahui informasi yang diharapkan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) sistem agribisnis yang ada di Higrow Farm 

Palembang terhadap usaha sayuran hidroponik telah diterapkan dengan efektif dan 

efisien, (2) Tingkat keuntungan usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang diperoleh dengan analisis R/C sebesar 1,48 > 1,00 yang artinya setiap 

Rp1,00 yang diusahakan sebagai modal usaha sayuran hidroponik akan diperoleh 

hasil sebesar Rp1,48 usaha sayuran hidroponik yang dijalankan berada pada kondisi 

menguntungkan dan layak dalam 1 tahun. (3) Kelayakan finansial usaha sayuran 

hidroponik di Higrow Farm Palembang dinyatakan layak untuk diusahakan dengan 

umur proyeksi selama 10 tahun berdasarkan nilai NPV yang diperoleh sebesar 

Rp238.119.874,00, Gross B/C sebesar 1,09 dan IRR sebesar 6,32 persen yang lebih 

besar dari tingkat suku bunga. Sedangkan, pada analisis sensitivitas jika terjadi 

penurunan tingkat produksi sebesar 8,46 persen dan kenaikan biaya operasional 

sebesar 22,48 persen, usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm Palembang masih 

dinyatakan layak untuk diusahakan. 

 

Kata kunci: kelayakan finansial, sayuran hidroponik, sistem agribisnis, tingkat 

keuntungan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam 

sektor pertanian sehingga mayoritas penduduknya menggantungkan hidupnya pada 

sektor pertanian. Sektor pertanian terdiri dari beberapa sub sektor pertanian yaitu 

sub sektor tanaman hortikultura, tanaman pangan, perkebunan, peternakan, 

perikanan dan kehutanan. Salah satu sub sektor pertanian yang berpengaruh bagi 

sektor pertanian maupun perekonomian nasional yaitu tanaman hortikultura. 

Tanaman hortikultura terdiri dari berbagai jenis sayuran, buah-buahan, tanaman 

hias dan biofarmaka. 

Berdasarkan letak geografis, Indonesia berada di jalur khatulistiwa yang 

memberikan keuntungan terhadap lingkungan serta keadaan iklim yang kondusif 

bagi pertumbuhan keanekaragaman hortikultura, terutama sayuran. Sayur-sayuran 

termasuk komoditi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dapat menjadi 

sumber pendapatan bagi masyarakat atau petani berskala kecil, menengah, ataupun 

besar (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Komoditas sayuran memiliki 

prospek yang cerah karena dikonsumsi setiap hari seiring dengan meningkatnya 

populasi penduduk, kesejahteraan serta pengetahuan masyarakat akan kesehatan 

sehingga menyebabkan permintaan komoditas sayuran cenderung meningkat. 

Badan Pusat Statistik (2018) menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah 

satu negara penghasil sayuran dan buah-buahan semusim. Tahun 2018, lima 

komoditas sayuran semusim dengan produksi terbesar secara berurutan adalah 

bawang merah, kubis, cabai rawit, kentang dan cabai besar. Produksi bawang 

merah, cabai merah, kentang dan cabai rawit pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2017. Sedangkan pada komoditi kubis mengalami 

penurunan produksi pada tahun 2018 dibandingkan tahun sebelumnya.  

Sektor pertanian di Indonesia sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

perekonomian daerah salah satunya adalah Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera 

Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra penghasil produk 

pertanian. Pada tahun 2019, komoditas unggulan yang dimiliki Provinsi Sumatera  
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Selatan yaitu sayuran seperti bawang merah, cabai, kentang, kubis, dan petsai. 

Komoditas sayuran ini dapat diproduksi hampir di beberapa kabupaten/kota yang 

ada di Sumatera Selatan. Namun, jumlah produksi sayuran dapat mengalami 

peningkatan maupun penurunan yang salah satunya dapat dipengaruhi oleh keadaan 

luas lahan pertanian. Luas panen dan produksi sayuran berdasarkan komoditi 

unggulan di Sumatera Selatan pada tahun 2018-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Sayuran Berdasarkan Komoditi 

Unggulan di Sumatera Selatan pada Tahun 2018-2019 

No. Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ku) 

  Produktivitas     

   (Ku/Ha) 

 2019   2018      2019    2018   2019 2018 

1. Bawang Merah   174,00    176,00   13.900,00   14.432,00 79,80 82,00 

2. Cabai 6.474,00 7.624,00   514.921,00 552.646,00 79,50 72,50 

3. Kentang 68,00      92,00     6.724,00   10.287,00 98,80 111,80 

4. Kubis 510,00    516,00   68.469,00   55.158,00 134,20 106,90 

5. Petsai 487,00     511,00    41.405,00   36.124,00 85,00 70,70 

 Jumlah 7.713,00  8.919,00 645.419,00 668.647,00 447,30 443,90 

Sumber:BPS Sumatera Selatan, 2019. 

 
Keterangan: 

Ha = Hektar 

Ku  = Kuintal 

 

Pada Tabel 1.1.  dapat dilihat bahwa produksi sayuran dari tahun 2018-2019 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya luas lahan pertanian 

yang ada di Sumatera Selatan. Total produksi dari lima komoditas unggulan di 

Sumatera Selatan tahun 2018 mengalami penurunan dari 668.647,00 kuintal 

menjadi 645.419,00 kuintal di tahun 2019. Namun, untuk produksi komoditi kubis 

dan petsai yang mengalami kenaikan produksi. Berkaitan dengan penurunan 

produksi sayuran tersebut, dipengaruhi oleh pengurangan luas panen pada 5 

komoditi sayuran dari 8.919,00 hektar di tahun 2018 menjadi 7.713,00 hektar di 

tahun 2019. Tetapi, produktivitas yang dihasilkan dari produksi 5 komoditi sayuran 

unggulan di Sumatera Selatan mengalami kenaikan dari tahun 2018 sebesar 443,90 

kuintal/ha menjadi 447,30 kuintal/ha di tahun 2019. Pada Tabel 1.1. dapat dilihat 

bahwa terdapat penurunan produktivitas yaitu pada komoditi bawang merah dan 

kentang di Sumatera Selatan. 
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Kecenderungan penurunan produksi sayuran di Sumatera Selatan disebabkan 

adanya pengalihfungsian lahan khususnya lahan pertanian ke non pertanian seperti 

pembangunan infrastruktur. Salah satu kota di Sumatera Selatan yang mengalami 

kendala tersebut yaitu Kota Palembang yang memiliki potensi menjadi sentra 

penghasil produk pertanian sehingga kebutuhan masyarakat Kota Palembang 

terpenuhi. Namun, kawasan perkotaan cenderung dikembangkan sebagai lahan non 

pertanian yang menyebabkan kegiatan budidaya pertanian mengalami kendala 

dalam penyediaan lahan. Oleh karena itu, hal ini dapat berdampak buruk terhadap 

peningkatan produksi pertanian, khususnya kuantitas pangan yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Mendrofa, 2017). Meski begitu, pertanian perkotaan masih 

menjadi salah satu metode pemanfaatan lahan yang akan mempengaruhi bentuk dan 

keberlanjutan perkotaan (Abrilianty dan Iwan, 2015).  

Manfaat pertanian perkotaan tidak hanya memiliki manfaat ekonomi, tetapi 

juga manfaat sosial dan manfaat lingkungan. Hal ini disebabkan pemanfaatan 

pertanian di lahan perkotaan dapat menjadi salah satu solusi karena tidak hanya 

menjadikan lahan kosong menjadi berguna tetapi juga memberikan solusi murah 

dan fleksibel bagi masyarakat yang kesulitan finansial (Slabingki, 2013) dalam 

(Kilmanun, 2018). Sehingga dengan menipisnya lahan untuk pertanian maka 

dibutuhkan suatu solusi dan inovasi yang baru sehingga dapat mencukupi 

kebutuhan akan tanaman pangan khususnya di kawasan perkotaan, Kota 

Palembang. 

Salah satu solusi yang tepat untuk menerapkan pertanian di perkotaan ketika 

keadaan lahan pertanian yang semakin sempit adalah dengan menggunakan sistem 

budidaya secara hidroponik. Hidroponik merupakan sistem bertanam tanpa 

menggunakan media tanah. Sebagai pengganti, media tanam yang dipakai adalah 

air (Kilmanun, 2018). Dengan media tanam tanpa menggunakan tanah, sayuran 

hidroponik menjadi sayuran yang bebas akan pestisida dan zat-zat kimia lain yang 

tidak baik dikonsumsi untuk tubuh secara berkelanjutan melalui sayuran yang 

mengandung zat-zat tersebut. 

Sistem agribisnis adalah kumpulan unsur-unsur yang secara teratur saling 

terkait membentuk satu kesatuan. Sistem usaha pertanian terpadu merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari beberapa subsistem, seperti subsistem hulu yang meliputi: 



4 

  

   Universitas Sriwijaya 

 

pengadaan, penyaluran sarana produksi, budidaya, pasca panen dan pengolahan 

hasil. Subsistem hilir meliputi, pemasaran dan lembaga penunjang. 

Saat ini, penggunaan hidroponik dalam pertanian telah diterapkan secara luas 

dan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan budidaya konvensional, 

yaitu dapat mengurangi resiko bertani atau masalah berhubungan dengan tanah 

seperti serangga, jamur dan bakteri di dalam tanah. Pemeliharaan dengan sistem 

hidroponik lebih mudah karena tidak melibatkan proses penyiangan pada saat 

pengolahan tanah saat menanam tanaman. Selanjutnya proses budidaya dilakukan 

secara bersih tanpa menggunakan pupuk kotoran hewan. Faktor nutrisi merupakan 

faktor penting yang menentukan hasil dan kualitas tanaman hidroponik tersebut. 

Dalam sistem budidaya hidroponik dengan menggunakan nutrisi yang tepat akan 

menghasilkan sayuran yang berkualitas baik yang dapat berpengaruh terhadap daya 

jual serta permintaan dan kepuasan konsumen. 

Keunggulan yang diperoleh dari penerapan teknologi hidroponik adalah 

produk higienis, pertumbuhan tanaman lebih cepat, kualitas hasil tanaman terjaga, 

kuantitas dapat meningkat, serta terbebas dari pestisida dan kontaminasi logam 

berat industri yang ada di dalam tanah. Kelemahan dari teknologi hidroponik adalah 

membutuhkan biaya yang tinggi dalam produksinya sehingga belum banyak pelaku 

usaha sayuran hidroponik dalam skala bisnis melainkan diawali oleh kegemaran 

dalam bercocok tanam. Biaya investasi dan biaya operasional yang dibutuhkan 

seperti tenaga kerja, distribusi, penyediaan sarana irigasi, semuanya membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit sehingga jenis sayuran yang dibudidayakan serta harga jual 

sayuran hidroponik penting untuk diperhatikan (Athifa et al., 2019). 

Harga sayuran hidroponik memiliki harga yang lebih mahal dari harga 

sayuran konvensional. Hal itu dikarenakan kualitas dan kontinuitas sayuran yang 

dihasilkan menggunakan sistem hidroponik lebih baik dibandingkan sayuran 

konvensional. Namun, hubungan antara kualitas dan harga juga dipengaruhi oleh 

kemampuan konsumen untuk membayar lebih tinggi untuk produk berkualitas lebih 

baik serta layanan yang menyertai produk tersebut. Oleh karena itu, penjualan hasil 

panen dari sayuran hidroponik biasanya dijual di supermarket atau masyarakat 

golongan menengah dikarenakan memiliki harga jual yang lebih tinggi 

dibandingkan sayuran konvensional yang dijual di pasar tradisional. 
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Keuntungan dalam melakukan usaha sayuran hidroponik ini adalah suatu 

usaha yang terdiri dari biaya operasi perusahaan yang digunakan untuk kegiatan 

perusahaan di masa yang akan datang, apabila usaha sayuran hidroponik ini 

memperoleh keuntungan terus-menerus berarti kelangsungan hidup perusahaan 

akan terjamin. Peluang pengembangan pertanian dengan sistem hidroponik di 

bidang hortikultura untuk sayur memiliki potensi yang cukup terbuka di masa 

mendatang yang disebabkan oleh kemajuan teknologi, perekonomian, pendidikan, 

peningkatan pendapatan dan kesadaran masyarakat akan kesehatan dan lingkungan 

sehingga permintaan produk sayuran hidroponik semakin meningkat.  Selain itu, 

peluang pasar domestik untuk komoditas hortikultura akan semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat. Hal 

tersebut menjadikan peluang pasar akan kebutuhan sayuran hidroponik juga sangat 

baik sehingga penting bagi produsen sayuran hidroponik untuk mempertimbangkan 

biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan usaha, demi terciptanya 

keberlangsungan usaha yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau 

pendapatan yang besar. 

Kawasan perkotaan di Palembang sudah memiliki beberapa produsen sayuran 

hidroponik dan perkembangan yang mulai meningkat sehingga telah memiliki 

komunitas hidroponik. Tetapi, belum semua masyarakat Kota Palembang 

memahami manfaat dan keuntungan menanam sayuran dengan sistem hidroponik 

dikarenakan pada umumnya menggunakan biaya produksi yang besar. Salah satu 

pelopor pemasaran sayuran dengan sistem hidroponik di Kota Palembang adalah 

Higrow Farm Palembang.  

Higrow Farm Palembang mengembangkan budidaya hortikultura khususnya 

sayur-sayuran dengan sistem hidroponik di kawasan perkotaan. Perkembangan 

usaha hidroponik ini sudah cukup besar dengan menggunakan green house sebagai 

tempat budidaya hidroponik serta banyaknya infrastruktur yang digunakan oleh 

Higrow Farm Palembang sehingga membutuhkan biaya yang tidak sedikit dalam 

usaha hidroponik ini. Selain itu, usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang dikembangkan menggunakan sistem hidroponik NFT (Nutrient Film 

Technique). Manfaat dari sistem hidroponik NFT yaitu produksi yang dihasilkan 

sangat stabil dan dapat meminimalisir gangguan dari hama tanaman. Beberapa 
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sayuran diusahakan di Higrow Farm Palembang dengan penjualan saat ini yang 

meningkat dengan sasaran penjualan adalah konsumen, supermarket dan restoran 

di Kota Palembang sehingga pendapatan yang diperoleh diharapkan meningkat 

pula. Untuk itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis kelayakan 

finansial dan tingkat keuntungan pada usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem agribisnis usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang? 

2. Bagaimana tingkat keuntungan usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang dalam satu tahun terakhir? 

3. Bagaimana kelayakan finansial dan sensitivitas terhadap penurunan tingkat 

produksi dan kenaikan biaya operasional usaha sayuran hidroponik di Higrow 

Farm Palembang? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan sistem agribisnis usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang. 

2. Menganalisis tingkat keuntungan usaha sayuran hidroponik di Higrow Farm 

Palembang dalam satu tahun terakhir. 

3. Menganalisis kelayakan finansial dan sensitivitas terhadap penurunan tingkat 

produksi dan kenaikan biaya operasional usaha sayuran hidroponik di Higrow 

Farm Palembang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan untuk: 

1. Sebagai bahan masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan serta 

sebagai informasi finansial dalam melakukan usahatani hidroponik bagi pemilik 

serta pihak-pihak yang melakukan usahatani sayuran hidroponik. 
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2. Sebagai informasi finansial serta pendapatan usahatani sayuran hidroponik dan 

referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan baik akademis maupun non 

akademis. 

3. Sebagai informasi dan referensi bagi pemerintah serta instansi terkait. 
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